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BAB II 

KERANGKA TEORI/KERANGKA KONSEP 
 
 

2.1 Penelitian Terdahulu 
Penulis menggunakan. beberapa rujukan penelitian terdahulu yang 

digunakan sebagai komparasi agar terhindar dari kesamaan objek penelitian. 

Penelitian terdahulu pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Pola 

Komunikasi Organisasi Dalam Peningkatan Kinerja Pegawai di Kantor Lurah 

Gung Leto Kecamatan Kabanjahe” oleh Deshinta Affriani, Br Brahmana, 

Elisabeth Sitepu tahun 2020. Penelitian terdahulu kedua menggunakan penelitian 

yang disusun oleh Salvador Faria Sequeira Goncalves tahun 2018 dengan judul 

“Pola Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan di 

Gajayana TV”. Penelitian ini juga didukung oleh jurnal yang disusun oleh Alum 

Kusumah dan Khusnul Fikri tahun 2021 yang berjudul “Gaya Kepemimpinan dan 

Pola Komunikasi Organisasi: Studi Deskriptif Kualitatif”. 

Penelitian terdahulu pertama berjudul “Pola Komunikasi Organisasi 

Dalam Peningkatan Kinerja Pegawai di Kantor Lurah Gung Leto Kecamatan 

Kabanjahe” yang diteliti oleh Deshinta Affriani, Br Brahmana, Elisabeth Sitepu 

tahun 2020. Penelitian ini membahas mengenai pola komunikasi organisasi yang 

ada di Kantor Lurah Gung Leto Kecamatan Kabanjahe dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

mengumpulkan data lapangan secara objektif dengan Teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara mendalam. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa sebuah pola komunikasi yang digunakan di Kantor Lurah 

Gung Leto menggunakan pola roda. Kantor Lurah ini, memiliki pemimpin sentral 

yang dimana sangat berpengaruh dalam penyampaian pesan dan seluruh kegiatan 

informasi yang akan dilaksanakan harus melalui pimpinan pusat. Pola komunikasi 

yang terjadi di kantor Lurah juga kurang baik disebabkan pemimpin kurang 

melibatkan bawahannya. Hal  ini  juga disebabkan oleh peraturan yang ada di 
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dalam undang-undang nomor 5 tahun 2014 bahwa seluruhnya diatur tentang 

sebuah penilaian kinerja aparatur sipil Negara. 

Penelitian terdahulu kedua berjudul “Pola Komunikasi Organisasi 

Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan di Gajayana TV” yang diteliti 

oleh Salvador Faria Sequeira Goncalves tahun 2018. Penelitian ini berfokuskan 

untuk melihat strategi pola komunikasi yang ada di Ganjaya TV untuk terus dapat 

meningkatkan motivasi karyawan. Penelitian ini juga turut menggunakan metode 

kualitatif deskriptif serta data diperoleh melalui wawancara serta dokumenasi. 

Dalam penelitian ini, hasilnya adalah pola komunikasi yang diterapkan adalah 

pola roda rantai. Faktor yang menghambatnya jalannya komunikasi pada Ganjaya 

TV adalah tidak ditemukan adanya kesamaan presepsi dalam meninterpretasikan 

pesan yang dikarenakan adanya perbedaan lama bekerja dan kurangnya 

komunikasi dua arah. 

Penelitian terdahulu ketiga berjudul “Gaya Kepemimpinan dan Pola 

Komunikasi Organisasi: Studi Deskriptif Kualitatif” yang diteliti Alum Kusumah 

dan Khusnul Fikri tahun 2021. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer serta data sekunder yang 

dikumpulkan melalui observasi didukung dengan wawancara, studi Pustaka, dan 

analisis dokumen. Data pendukung juga didapatkan dari Departemen Mualaf, PT. 

IPP, dan ditambahkan dengan 22 orang yang terdiri dari karyawan dari masing- 

masing struktur jabatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya dari 

kemimpinan yang ada adalah gaya dominan dari eksploitatif dan otoritatif karena 

berujung dengan pemimpin puncak. Tetapi gaya kemimpinan kurang ideal 

dikarenakan tidak stabil untuk masa depan. Komunikasi yang ada di internal 

organisasi menggunakan pola komunikasi ke bawah, ke atas, horizontal, serta 

lintas saluran. 

Ketiga penelitian ini memiliki persamaan dalam penelitian pada 

konsep yang digunakan. Peneliti menjadikan referensi dari penelitian terdahulu 

dengan kegunaan untuk menyempurnakan penelitian yang akan peneliti teliti. 

Perbedaan yang ada adalah peneliti meneliti PT Central Mega Kencana yang 
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merupakan perusahaan perhiasan serta memfokuskan penelitian pada pola 

komunikasi intermal organisasi di perusahaan. 

 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian 

Terdahulu 

Judul 

Penelitian 

Tahun Rumusan 

Masalah 

Metodologi Hasil 

Penelitian 

Sumber 

 
Deshinta 

Affriani, Br 

Brahmana, 

Elisabeth 

Sitepu 

(Universitas 

Darma 

Agung, 

Medan) 

Pola 

Komunikasi 

Organisasi 

Dalam 

Peningkatan 

Kinerja 

Pegawai di 

Kantor Lurah 

Gung Leto 

Kecamatan 

Kabanjahe 

2020 Bagaimana 

pola 

komunikasi 

organisasi 

yang akan 

berlangsung 

di Kantor 

Lurah Gung 

Leto 

Kecamatan 

Kabanjahe 

dalam 

meningkatka 

n kinerja 

pegawai? 

Penelitian 

ini 

menggunaka 

n penelitian 

kualitatif 

dengan 

Teknik 

pengumpula 

n data 

dengan cara 

wawancara 

mendalam 

dan 

observasi. 

Pola 

komunikasi 

yang 

diterapkan di 

organisasi 

dalam 

meningkatkan 

kinerja anggota 

organisasi di 

Kantor Lurah 

Gung Leto 

Kecamata 

Kabanjahe 

menerapkan 

pola 

komunikasi 

roda. 

Dikarenakan 

terdapat 

pimpinan yang 

secara sentral 

sangat 

berpengaruh 

pada proses 

penyampaian 

pesan. 

 JURNAL 
SOCIAL 
OPINION: 
Jurnal 
Ilmiah Ilmu 
Komunikas 
i, [S.l.], v. 
5, n. 2, p. 
96-104, 
dec. 2020. 
ISSN 2720- 
9822. 

 
https://jurn 

al.darmaag 

ung.ac.id/in 

dex.php/soc 

ialopinion/a 

rticle/view/ 

771 
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Salvador 

Faria 

Sequeira 

Goncalves 

(Universitas 

Tribhuwana 

Tunggadewi 

Malang) 

Pola 

Komunikasi 

Organisasi 

Dalam 

Meningkatka 

n Motivasi 

Kerja 

Karyawan di 

Gajayana TV 

2018 Gajayana TV 

memiliki 

sejumlah 

karyawan 

yang 

memiliki 

tugas 

diberbagai 

daerah. 

Maka dari 

itu, 

penelitian ini 

ingin melihat 

Pola 

Komunikasi 

Organisasi 

yang 

digunakan di 

perusahaan 

sehingga 

dapat terus 

memotivasi 

karyawan. 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

metode 

kualitatif 

deskriptif, 

dengan 

teknik 

purposive 

sampling 

serta 

wawancara 

mendalam 

dan 

dokumentasi 

. 

Pola 

komunikasi 

yang 

digunakan 

adalah pola 

rantai yang 

memiliki risiko 

kehilangan 

informasi. 

Faktor yang 

menghambat 

karyawan 

adalah adanya 

sebuah 

kesalahan 

penilaian 

penafsiran 

pesan yang 

diterima dan 

kurangnya 

komunikasi 

dua arah. 

JISIP: 
Jurnal Ilmu 
Sosial dan 
Ilmu Politik 
ISSN. 
2442-6962 
Vol. 7 No. 
2 (2018) 
DOI: https:/ 
/doi.org/10. 
33366/jisip. 
v8i1.1597 

 
https://publ 

ikasi.unitri. 

ac.id/index. 

php/fisip/ar 

ticle/view/1 

597 

 
Alum 

Kusumah, 

Khusnul 

Fikri 

(Universitas 

Muhammadi 

yah Riau) 

Gaya 

Kepemimpin 

an dan Pola 

Komunikasi 

Organisasi: 

Studi 

Deskriptif 

Kualitatif 

2021 Bagaimana 

gaya 

kemimpinan 

serta pola 

komunikasi 

yang 

digunakan 

pada 

Departemen 

Konversi PT. 

Metode yang 

digunakan 

deskriptif 

dan 

kualitatif 

dengan data 

primer dan 

data 

sekunder 

dikumpulka 

Hasil penelitian 

ini dijelaskan 

bahwa 

komunikasi 

internal 

organisasi yang 

digunakan 

adalah terjadi 

pola 

komunikasi ke 

Journal, 2( 
2), 201- 
213. https: 
//doi.org/10 
.37859 
/mrabj.v2i2 
.2557 

 
https://ejur 
nal.umri. 
ac.id/index. 
php/ 
MRABJ/art 
icle/ 
view/2557 

https://doi.org/10.33366/jisip.v8i1.1597
https://doi.org/10.33366/jisip.v8i1.1597
https://doi.org/10.33366/jisip.v8i1.1597
https://doi.org/10.33366/jisip.v8i1.1597
https://doi.org/10.37859
https://doi.org/10.37859
https://doi.org/10.37859
https://ejurnal.umri/
https://ejurnal.umri/
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   IPP Untuk 

terus 

bertahan 

sampai masa 

kedepan? 

n melalui 

observasi 

didukung 

dengan 

wawancara. 

bawah, ke atas, 

horizontal, dan 

lintas saluran 

dikarenakan 

gaya 

kepemimpinan 

nya 

eksploitatif- 

otoritatif. 

 

Sumber: Data Olahan Penelitian (2022) 
 

2.2 Teori atau Konsep yang digunakan 

2.2.1 Teori Komunikasi Organisasi 

Komunikasi Organisasi merupakan pengiriman serta penerimaan 

berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal dan informal di suatu 

organisasi. Menurut R. Wayne Pace & Don F. Faules (2015, p. 183) 

komunikasi organisasi juga dibagi menjadi beberapa jenis yaitu : 

 
1) Komunikasi ke Bawah (Downward Communication) 

Komunikasi ke bawah merupakan suatu arus dari pesan yang terus 

mengalir dari atasan ke bawahannya. Komunikasi ke bawah dimanfaatkan 

dalam melakukan suatu penyampaian pesan yang berguna dalam 

pemeliharaan komunikasi. Fungsi dari komunikasi ke bawah antara lain 

seperti sebuah pengarahan, perintah, sebuah indoktrinasi, inspirasi yang 

ada, dan evaluasi. 

 
2) Komunikasi ke Atas (Upward Communication) 

Komunikasi ke Atas merupakan sebuah pesan yang selalu 

mengalirkan pesan dari bawahan kepada pemimpin atau atasannya bisa 

dibilang juga dari tingkatan yang terendah sampai ke tingkatan atas. 

Komunikasi ini berlandaskan dengan mengajukan pertanyaan. 
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3) Komunikasi Horizontal (Horizontal Communication) 

Komunikasi horizontal merupakan sebuah pertukaran pesan 

diantara orang yang memiliki tingkatan otoritas dalam organisasi. Pesan 

dapat terus mengalir menurut fungsi di organisasi. 

 
4) Komunikasi Lintas Saluran (Diagonal Communication) 

Komunikasi lintas saluran merupakan komunikasi diantara 

pimpinan dengan bawahan yang lainnya. Komunikasi ini merupakan 

komunikasi yang dapat memotong sebuah jalur vertikal dan horizontal. 

Seperti anggota staf yang tingkatannya di bawah dapat langsung membuat 

komunikasi ke atasan melalui telepon atau langsung berkunjung. 

 

2.2.2 Fungsi Komunikasi Organisasi 

Menurut Bangun (Siregar, Enas, & Putri, 2021, p. 3) dalam sebuah 

komunikasi organisasi, terdapat empat fungsi dalam komunikasi yang 

sangat penting di dalam suatu organisasi: 

 
1) Fungsi Pengawasan 

Komunikasi selalu digunakan dengan tujuan untuk memiliki 

sebuah kendali terhadap suatu perilaku dari setiap anggota organisasi 

dengan tujuan agar dapat mematuhi setiap aturan hierarki yang telah 

berada di dalam organisasi. 

 
2) Fungsi Motivasi 

Komunikasi dapat menjelaskan dan memberikan sebuah arah 

terhadap setiap anggota dengan apa yang harus dikerjakan serta bagaimana 

setiap anggota dapat bekerja dengan sangat kondusif. 
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3) Fungsi Pengungkapan Emosi 

Dalam komunikasi, setiap anggota dimudahkan di dalam 

mengungkapkan rasa yang mereka akan rasakan seperti rasa-rasa 

kekecewaan serta rasa yang puas. 

 
4) Fungsi Informasi 

Fungsi informasi merupakan keputusan yang mampu diambil serta 

dapat diteruskan di setiap anggota agar dapat menerima informasi dengan 

baik. 

 
 

2.2.3 Pola Komunikasi Organisasi 
 

Komunikasi organisasi merupakan sebuah komunikasi antar 

manusia yang selalu akan terjadi dalam konteks organisasi yang terjadi 

jaringan pesan antara satu dengan yang lainnya. Komunikasi organisasi 

merupakan sebuah komunikasi yang terjadi diantara pemimpin kepada 

bawahannya atau staff-nya. Komunikasi organisasi sangat berguna untuk 

mencapai sebuah tujuan yang telah dirancang. Dalam sebuah perusahaan 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi jalannya komunikasi yaitu 

faktor eksternal dan internal. Menurut Zelko & Dance (2014, p. 66) 

komunikasi internal adalah komunikasi yang ada di dalam organisasi 

seperti di perusahaan terdapat atasan serta bawahan ataupun sebaliknya 

komunikasi dari bawahan ke atasan. 

Pola komunikasi organisasi merupakan sebuah proses yang 

berurutan secara umum yang berguna untuk mendapatkan dan dapat 

menyampaikan sesuatu informasi di setiap anggota. Namun kebiasaan ini 

akan digunakan seiring dengan keteraturan yang digunakan oleh para 

anggota di organisasi. 

Komunikasi yang terjadi antara atasan dan bawahan sangat penting 

di dalam organisasi dikarenakan komunikasi ini sangatlah berpengaruh 

untuk kelanjutan dari organisasi. Hubungan komunikasi yang baik akan 
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membawa dampak yang baik juga bagi keadaan suasana di dalam 

organisasi. Keadaan suasana ini juga akan membawa dampak untuk 

meningkatkan keefektifan kinerja hal ini juga bertujuan untuk membawa 

pengaruh baik bagi kepuasan karyawan dan perusahaan. 

Pola komunikasi juga merupakan sebuah sistem dari penghubung 

diantara anggota di dalam suatu organisasi antara anggota dalam 

kelompok organisasi. Menurut Devito (Siregar, Enas, & Putri, 2021, p. 

102), pola jaringan komunikasi dibagi menjadi lima bagian yaitu pola 

komunikasi roda, pola komunikasi lingkaran, pola komunikasi rantai, pola 

komunikasi Y, dan pola komunikasi bintang 

 
1) Pola Komunikasi Roda (Wheel Communication) 

 
 

Gambar 2.1 Gambar Pola Komunikasi Roda 
Sumber: ilmukomunikasi.uma.ac.id 

 
Pola komunikasi roda ini lebih berfokus di dalam seorang pemimpin 

yang langsung berhubungan dengan anggotanya di dalam kelompok 

organisasi. Sebagai seorang pemimpin yang menjadi komunikator atau 

seorang penyampaian pesan serta anggota organisasi sebagai komunikan yang 

berguna untuk menjadi umpan balik atau feedback. Perintah, instruksi, dan 

pengawasan kinerja selalu berpusat terhadap pimpinan atau atasan. 
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2) Pola Komunikasi Lingkaran (Circle Communication) 
 
 

Gambar 2.2 Pola Komunikasi Lingkaran 
Sumber : ilmukomunikasi.uma.ac.id 

 
Pola komunikasi lingkaran merupakan pola komunikasi diantara 

anggota yang ada di kelompok organisasi. Setiap anggota organisasi dapat 

melakukan komunikasi secara bebas kanan ke kiri. Di dalam pola ini, 

komunikasinya lebih fleksibel antara satu dengan yang lainnya. 

 
3) Pola Komunikasi Rantai (Chain Communication) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Pola Komunikasi Rantai 
Sumber : ilmukomunikasi.uma.ac.id 
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Pola komunikasi rantai adalah komunikasi yang telah dilakukan oleh 

setiap anggota kelompok organisasi, komunikasi ini terjadi adalah di antara 

satu anggota yang hanya dapat menyampaikan komunikasi pesannya terhadap 

anggota di sebelahnya. Kemudian anggota yang telah menerima pesannya 

akan melanjutkan ke sebelahnya. 

 
4) Pola Komunikasi Y (Inverted Y Communication) 

 

Gambar 2.4 Pola Komunikasi Y 
Sumber : ilmukomunikasi.uma.ac.id 

Pola komunikasi Y adalah terdapat tiga orang anggota yang ada dalam 

satu kelompok organisasi berkomunikasi satu dengan yang lain. Ada hanya 

dua orang yang dapat melakukan sebuah hubungan komunikasi terhadap 

seorang yang ada di sampingnya. 
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5) Pola Komunikasi Bintang (All Channel Communication) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5 Jaringan Komunikasi di Organisasi 
Sumber: ilmukomunikasi.uma.ac.id 

 
Pola komunikasi bintang merupakan sebuah jaringan yang terhubung 

di sebuah saluran sehingga dapat terus saling berinteraksi antara satu sama lain 

dengan sesama anggota organisasi. Di dalam pola ini, memungkinkan semua 

anggota organisasi dapat berinteraksi tanpa melihat posisi atau jabatan. 

 

2.2.4 Teori Peniti Penyambung 
Teori Peniti Penyambung (the linking pin model) merupakan sebuah 

teori yang menggambarkan adanya suatu struktur organisasi yang selalu berkaitan 

dengan beberapa kelompok. Teori ini diterapkan sebagai adanya dua organisasi 

atau kelompok yang memiliki fungsi yang dapat menyambung dan mengikat 

kelompok kerja satu dengan lainnya. Menurut R. Wayne Pace & Don F. Faules 

(2015, p. 62) struktur dari peniti penyambung merupakan sebuah hubungan antara 

kelompok alih-alih ke pribadi serta dalam hal ini, memungkinkan adanya sebuah 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan diambil secara bersama karena tidak 

adanya perbedaan atara peranan dari masing-masing pihak. 

Proses yang ada di dalam kelompok merupakan sebuah peranan 

penting dalam membuat organisasi peniti penyambung menjadi efisien. Menurut 
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Luthens 1973 dalam R. Wayne Pace & Don F. Faules (2015) konsep yang ada di 

dalam Teori Peniti Penyambung menekankan serta membantu memudahkan apa 

yang harusnya terjadi yang dimana dalam sebuah organisasi harus diimbangi 

dengan adanya partisipasi positif, mengadakan komunikasi yang terbuka, dan 

komitmen dari setiap anggota. 

Teori ini menjelaskan bahwa adanya sebuah sifat yang selalu berkaitan 

dengan kelompok yang sifatnya saling tumpeng tindih. Pengawas atau ketua 

koordinasi berfungsi sebagai menyatukan kelompok pada tingkat berikutnya. Oleh 

karena itu, peneliti menggunakan teori peniti penyambung guna untuk membantu 

mengetahui bagaimana proses dan cara pimpinan menerapkan komunikasi di 

dalam perusahaannya. Di dalam teori ini juga menjelaskan pentingnya sebuah 

penyampaian komunikasi yang bersifat fleksibel dan adanya komitmen dari 

anggota organisasi. Maka dari itu peneliti menggunakan teori ini untuk 

melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini. 
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Paradigma : Post Positivistik 

 
 

Pola Komunikasi Internal Organisasi 

di PT Central Mega Kencana 

Metode Penlitian : 

Pendekatan Kualitatif Deskriptif, 

Metode Studi Kasus, Teknik 

Wawancara Mendalam, dan Studi 

Dokumen 

 
 
 
 
 
 

Komunikasi Organisasi 

Fungsi Komunikasi Organisasi 

Pola Komunikasi Organisasi 

Teori Peniti Penyambung 

 
 

2.3 Alur Penelitian 
 
 

Guna mempermudah dalam memahami teori/konsep penelitian, 

gambaran secara ringkas mampu dilihat sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2.6 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data olahan peneliti (2022) 


